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Abstract: The Influence of Iodide and Starch Concentration into I2-Starch Complex 

Formationfor Determination of Iodate Spectrophotometrically. Iodine is a substance that is 

important and required by human body  which is usually found in table salt. Generally,the 

species that exist in salt ispotassium iodate (KIO3). This research was conducted to analyze 

iodate content using spectrophotometric method based on the formation of blueiodine-starch 

complex. The influential parameters in analysis were concentration of iodide and starch 

concentration. Iodide was used as reducing agent to reduce the iodate while starch was used as 

a complexing reagent that would form a complex with I2 which produced a blue color. The 

method showed optimum results at22.85 x 10-4M of iodide concentration and 1% of starch 

concentration at the maximum wavelength of 611 nm. 
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Abstrak: Pengaruh Konsentrasi Reduktor Iodida dan Amilum terhadap Pembentukan 

Kompleks I2-Amilum pada Penentuan Iodat Secara Spektrofotometri. Iodium merupakan 

substansi yang penting dan diperlukan oleh tubuh manusia yang biasanya terdapat dalam garam 

dapur. Umumnya spesi yang ada pada garam dapur berupa kalium iodat (KIO3). Pada penelitian 

ini dilakukan analisis kandungan iodat dengan menggunakan metode spektrofotometri 

berdasarkan pembentukan kompleks biru I2-amilum yang berwarna biru.Parameter yang sangat 

berpengaruh terhadap analisis tersebut yaitu konsentrasi reduktor iodida dan konsentrasi amilum. 

Iodida berperan sebagai reduktor untuk mereduksi iodat sedangkan amilum berfungsi sebagai 

reagen pengompleks yang akan membentuk kompleks dengan I2 yang menghasilkan warna biru. 

Kondisi optimum yang dihasilkan dari analisis tersebut adalah konsentrasi iodida sebesar 22,85 x 

10-4M dan konsentrasi amilum sebesar 1% diukur pada panjang gelombang maksimum 611 nm. 
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Iodium merupakan nutrien yang penting untuk setiap jaringan dan organ tubuh manusia. 

Senyawa ini menjadi sangat penting untuk kesehatan kelenjar tiroid dan proses metabolisme 

tubuh. Kekurangan iodium dalam tubuh memberikan dampak yang buruk seperti beberapa 

macam penyakit termasuk kanker (Mercola, 2015). 

Iodium tidak bisa dihasilkan sendiri oleh tubuh manusia sehingga membutuhkan asupan 

terus menerus dari bahan makanan yang masuk ke tubuh. Asupan utama yodium bagi manusia 

biasanya berasal dari garam dapur dalam proses pengolahan makanan. Sumber iodium dalam 

makanan adalah makanan laut, daging, susu, telur, sereal, buah, dan sayur (FAO, 2001). 

Selain itu, iodium umumnya ditambahkan ke dalam garam dapur sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber asupan iodium bagi tubuh manusia. Iodium dalam garam dapur yang umumnya 

ditambahkan dalam bentuk kalium iodat (KIO3) dan biasanya ditambahkan dalam garam dapur 

sebesar 100 µg/g NaCl. Tambahan iodium dalam garam dapur tersebut dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan iodium dalam tubuh. Kebutuhan iodium untuk dewasa berkisar 80-150 

µg/hari (WHO, 2003). 

Penetapan kadar iodium dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Cara 

langsung (iodimetri) jarang dilakukan karena iodium merupakan oksidator yang lemah. 

Sedangkan cara tidak langsung ( iodometri) yaitu oksidator direaksikan secara sempurna dengan 

ion iodida berlebih dan selanjutnya iodium yang dibebaskan dititrasi dengan larutan natrium 

tiosulfat standar atau asam arsenit (Basset, 1994). 

Kulkarni (2013) melakukan reaksi iodometri dengan spektrofotometri dengan cara iodat 

direaksikan dengan iodida berlebih dengan penambahan asam. Iodium yang terbentuk 

direaksiakan dengan Variamine Blue (VB) dan menghasilkan kompleks berwarna ungu dengan 

absorbansi maksimum 550 nm.  Terdapat beberapa metode lain yang digunakan untuk 
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menentukan iodium dalam garam yaitu ion pair HPLC (Cahyadi, 2004), metode potensiometri 

(Jooste, et al., 2010), ephitermal neutron activation analysis (Bhagat, et al., 2009), ICP-MS dan 

metode spektrofotometri (Judprasong, et al., 2015). Namun, metode-metode tersebut 

membutuhkan instrumentasi yang mahal dan kemampuan yang tinggi. 

Metode alternatif yang telah dikembangkan sebelumnya oleh Sulistyarti (2013) yaitu 

metode analisis kadar iodida dalam urin secara spektrofotometri berdasarkan pembentukan  

kompleks iodium-amilum berwarna biru. Oleh karenanya, pada penelitian ini kandungan iodium 

dalam garam dapur akan dianalisis secara spektrofotometri sederhana berdasarkan pembentukan 

kompleks biru iodium-amilum. 

 

METODE 

Bahan dan Peralatan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah produksi Merck dengan grade pro 

analisis (p.a) seperti kalium iodida (KI), kalium  iodat (KIO3), Iodium (I2), indikator amilum, 

asam klorida (HCl), asam nitrat (HNO3), asam sulfat (H2SO4). Selain itu, aquadem (Hydrobatt) 

dan aquades. 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Kerja 

Optimasi Konsentrasi Iodida 

Penentuan konsentrasi iodida optimum dilakukan dengan cara 0,3 mL larutan iodat 1000 ppm 

dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL, ditambahkan 1 mL asam nitrat 0,5 M. Kemudian 
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ditambahkan 0,75 mL larutan iodida 1000 ppm (4,57 x 10-4M) dan ditambahkan 0,5 mL larutan 

amilum 1%. Selanjutnya, ditambahkan akuadem hingga tanda batas dan dikocok. Larutan 

kompleks yang terbentuk diukur absorbansinya setelah 6 menit pada panjang gelombang 

maksimum yaitu 611 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Selanjutnya, prosedur 

tersebut diulang untuk konsentrasi larutan Iodida 9,14 x 10-4M; 13,71x 10-4M; 18,28 x 10-4M; 

22,85 x 10-4M; 27,42 x 10-4M. 

 

Optimasi Konsentrasi Amilum 

Penentuan konsentrasi amilum optimum dilakukan sesuai percobaan sebelumnya dan 

menggunakan larutan iodida optimum dengan panjang gelombang maksimum yang dihasilkan di 

percobaan sebelumnya. Namun, konsentrasi amilum divariasi dengan konsentrasi 0,5%; 1,5%; 

2%; dan 2,5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penentuan iodat secara spektrofotometri terjadi reaksi antara iodat dengan iodida 

untuk menghasilkan iodium yang akan direaksikan dengan amilum sesuai dengan reaksi 

stokiometri 1. 

IO3
- + 5I- + 6H+  3I2 + 3H2O         (1) 

 

 

Optimasi Konsentrasi Iodida 

Iodida digunakan sebagai reduktor untuk mereduksi iodat (IO3
-) menjadi iodium (I2) yang 

kemudian membentuk kompleks dengan amilum yaitu kompleks I2-amilum yang berwarna biru. 

Hubungan antara konsentrasi iodida dengan absorbansi kompleks ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Semakin tinggi konsentrasi iodida yang ditambahkan maka absorbansi kompleks semakin besar. 

Hal ini dikarenakan semakin banyak konsentrasi iodida maka jumlah iodat yang direduksi 

menjadi I2 semakin banyak pula sehingga kompleks I2-amilum akan semakin banyak. Hal ini 

menyebabkan absorbansi meningkat seperti yang disajikan pada Gambar 1. Pada penelitian ini, 

konsentrasi iodida optimum yang digunakan adalah 22,85 x 10-4M karena dengan penambahan 

iodida tersebut nilai absorbansi kompleks sudah memenuhi hukum Lambert Beer. 

 

Gambar 1. Optimasi Konsentrasi Iodida 

 

Optimasi Konsentrasi Amilum 

Amilum berfungsi sebagai agen pengompleks dari I2. Banyaknya amilum menentukan 

jumlah kompleks yang dihasilkan sehingga menentukan warna biru dari kompleks yang 

terbentuk. Hasil optimasi dari konsentrasi amilum ditunjukkan oleh Gambar 2. Gambar 2 

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah amilum yang ditambahkan maka warna biru yang 

dihasilkan semakin pekat sehingga semakin besar absorbansi yang dihasilkan dikarenakan 

kompleks yang terbentuk juga semakin banyak. Oleh karenanya, kondisi optimum yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 1% amilum dikarenakan penambahan 1% amilum sesuai 
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dengan range hukum Lambert Beer. Selain itu, penambahan tersebut akan meminimalkan 

penggunakan bahan kimia yang akan menghasilkan limbah untuk lingkungan. 

 

Gambar 2. Optimasi Konsentrasi Amilum 

 

Hasil optimasi konsentrasi iodida dan amilum masing-masing adalah 22,85 x 10-4M dan 

1%. Pada kondisi optimum tersebut, metode ini dapat digunakan untuk pengukuran  iodat 10-100 

ppm yang ditunjukkan pada Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan liniearitas dengan persamaan 

regresi linier yaitu y=0,0065x + 0,4426 dengan R2 sebesar 0,9901. 

 

 

Gambar 3. Kurva Baku Iodat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini dilakukan optimasi konsentrasi iodida dan konsentrasi amilum yang 

berpengaruh terhadap pembentukan kompleks biru I2-amilum untuk analisis iodat secara 

spektrofotometri. Dari penelitian dihasilkan konsentrasi optimum iodida sebesar 22,85 x 10-4M 

dan konsentrasi amilum sebesar 1%. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan optimasi 

parameter lain yang mendukung terbentuknya kompleks yang lebih sempurna dan perlu 

dilakukan analisis terhadap sampel alam.  
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